
 
 

 
 

LAMPIRAN 

Lampiran 1 Formulir Pengajuan Judul Karya Tulis Ilmiah 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 2 Formulir Kesediaan Pembimbing 1 

 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 3 Formulir Kesediaan Pembimbing 2 

 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 4 Lembar Knsultasi Pembimbing 1 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5 Lembar Knsultasi Pembimbing 2 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6 Jadwal Kegiatan 

Kegiatan               Bulan   

     

 Februari Maret April Mei 

  I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV 

Penyusunan 

proposal 

studi kasus 

                

Seminar 

proposal 

studi kasus 

                

Revisi 

proposal 

studi kasus 

                

Pelaksanaan 

penelitian 

studi kasus 

                

Penyusunan 

hasil studi 

kasus 

                

Seminar 

hasil studi 

kasus 

                

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 Formulir Informed Consent 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 8 SOP Range of Motion  

 

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES RIAU 

PRODI DIII KEPERAWATAN 

JURUSAN KEPERAWATAN 
 

 

STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL (SPO) 

MELATIH RANGE OF MOTION (ROM) 

 

PENGERTIAN Tindakan melatih otot atau persendian yang diberikan kepada 

pasien yang mobilitas sendinya terbatas karena penyakit, 

disabilitas, atau trauma, dimana klien menggerakkan masing-

masing persendiannya sesuai gerakan normal baik secara 

aktif maupun pasif yang dilakukan untuk mempertahankan 

atau memperbaiki tingkat kemampuan menggerakkan 

persendian secara normal. 

TUJUAN 1. Menentukan nilai kemampuan sendi tulang dan otot dalam 

melakukan pergerakan 

2. Mengkaji tulang, sendi, otot 

3. Mencegah terjadinya kekakuan sendi 

4. Memperlancar sirkulasi darah 

5. Memperbaiki tonus otot 

6. Meningkatkan mobilisasi sendi 

7. Memperbaiki toleransi otot untuk latihan 

INDIKASI ROM Pasif 

1. Pasien dengan penurunan kesadaran, kelumpuhan, atau 

bed res total 

2. Pasien memiliki kelemahan otot dan tidak dapat 

menggerakan persendian sepenuhnya 

ROM aktif 

1. Pada saat pasien dapat melakukan kontraksi otot secara 

aktif dan menggerakkan ruas sendinya baik dengan 

bantuan atau tidak. 

2. Pada saat pasien memiliki kelemahan otot dan tidak 
dapat menggerakkan persendian sepenuhnya. 

KONTRAINDIKASI ROM Pasif 

1. Emboli dan keradangan pada pembuluh darah 

2. Kelainan sendi  

ROM aktif 

1. Nyeri berat 

2. Sendi kaku atau tidak dapat bergerak. 

PROSEDUR 

PELAKSANAAN 

 

Tahapan Kegiatan Ilustrasi Gambar 

Tahap Pra-Interaksi  



 
 

 
 

 A. Tahap Pra-Interaksi 

1. Melakukan verifikasi kebutuhan keluarga/klien untuk 

Tindakan ROM 

2. Mencuci tangan 

B. Tahap Orientasi 

1. Melakukan salam sebagai pendekatan terapeutik 

2. Menjelaskan tujuan, kontrak waktu dan prosedur 

tindakan pada klien / keluarga 

3. Menanyakan persetujuan dan kesiapan pasien sebelum 

prosedur dilakukan 

 C. Tahap Kerja 

1. Tutup pintu dan jendela atau pasang sampiran untuk 

menjaga privacy klien 

2. Atur ketinggian tempat tidur yang sesuai agar 

memudahkan perawat dalam bekerja dan pergunakan 

selalu prinsip-prinsip mekanika tubuh 

3. Posisikan klien dengan posisi supinasi dekat dengan 

perawat. 

4. Kaji denyut nadi sebelum Latihan 

Gerakan leher 

Letakkan kepala klien tanpa bantal 

5. Fleksi dan ekstensi leher 

   

Caranya :  

a. letakkan satu tangan dibawah kepala klien dan tangan 

yang lainnya diatas dagu klien 

b. gerakkan kepala ke depan sampai menyentuh dada, 

kemudian kembalikan ke posisi semula tanpa disangga 

dengan bantal. 

 

       
6. Fleksi lateral leher 

Caranya : 



 
 

 
 

a. Letakkan kedua tangan pada pipi klien 

b. Gerakkan kepala klien ke arah kanan dan kiri 

               

7. Hiperekstensi : menekuk kepala ke belakang sejauh  

mungkin 

 

     
Gerakan bahu 

8. Fleksi dan ekstensi bahu 

    

Gerakkan lengan ke atas menuju kepala tempat tidur. 

Kembalikan ke posisi sebelumnya. 

9. Abduksikan bahu 

 

Gerakkan lengan menjauhi tubuh dan menuju kepala 

klien sampai tangan diatas kepala 

10. Adduksikan bahu 



 
 

 
 

 

Gerakkan lengan klien ke atas tubuhnya sampai tangan 

yang bersangkutan menyentuh tangan pada sisi 

disebelahnya. 

11. Rotasikan bahu eksternal dan internal  

a. Letakkan lengan disamping tubuh klien sejajar 

dengan bahu 

b. Siku membentuk sudut 900 dengan Kasur 

c. Gerakkan lengan ke bawah hingga telapak tangan 

menyentuh Kasur, kemudian gerakkan ke atas 

hingga punggung tangan menyentuh tempat tidur. 

Gerakan Siku  

9.  Fleksi dan ekstensi siku 

   

a. Bengkokkan siku hingga jari-jari tangan 

menyentuh dagu 

b. Luruskan Kembali ke tempat semula 

10.  Pronasi dan supinasi siku 

   

a. Genggam tangan klien seperti orang yang sedang 

berjabat tangan Putar telapak tangan klien ke 

bawah dan ke atas, pastikan hanya terjadi 



 
 

 
 

pergerakan siku, bukan bahu. 

Gerakkan Pergelangan tangan 

11. Fleksi pergelangan tangan 

        

a. Genggam telapak tangan dengan satu tangan, tangan 

yang lainnya menyangga lengan bawah 

b. Bengkokkan pergelangan tangan ke depan 

12. Ekstensi pergelangan tangan 

        

a. Dari posisi fleksi, tegakkan Kembali pergelangan 

tangan ke posisi semula 

13. Fleksi radial/radial deviation (abduksi) 

        

Caranya : 

Bengkokkan pergelangan tangan secara lateral menuju 

ibu jari 

14. Fleksi ulnar/ ulnar deviation (adduksi) 

        



 
 

 
 

Caranya : 

Bengkokkan pergelangan tangan secara   lateral kearah 

jari kelima 

Gerakkan jari-jari tangan  

15. Fleksi 

        
Caranya : 

Bengkokkan jari-jari tangan dan ibu jari ke arah telapak 

tangan (tangan menggenggam) 

16. Ekstensi 

        

Caranya : 

Dari posisi fleksi, kembalikan ke posisi semula (buka 

genggaman tangan) 

17. Hiperekstensi 

        

Caranya : 

Bengkokkan jari-jari tangan ke belakang sejauh 

mungkin 

18. Abduksi 



 
 

 
 

        

Caranya : 

Buka dan pisahkan jari-jari tangan 

19. Adduksi 

         

Caranya : 

Dari posisi abduksi kembalikan ke posisi semula 

20. Oposisi 

           

Caranya :  

Sentuhkan masing-masing jari tangan dengan ibu jari 

Gerakkan pinggul dan lutut 

Untuk melakukan Gerakan ini, letakkan satu tangan dibawah 

lutut klien dan tangan lainnya dibawah mata kaki klien 

21. Fleksi dan ekstensi lutut dan pinggul 

  



 
 

 
 

Caranya : 

a. Angkat kaki dan bengkokkan lutut 

b. Gerakkan lutut ke atas menuju dada sejauh mungkin 

c. Kembalikan lutut ke bawah, tegakkan lutut, 

rendahkan kaki sampai pada Kasur. 

22. Abduksi dan adduksi kaki 

   

Caranya : 

a. Gerakkan kaki ke samping menjauhi klien 

b. Kembalikan kaki mendekati tubuh klien 

23. Rotasikan pinggul internal dan eksternal 

a. Putar kaki ke arah dalam 

b. Putar kaki ke arah luar 

Gerakkan telapak kaki dan pergelangan kaki 

24. Dorsofleksi telapak kaki 

         

Caranya : 

a. Letakkan satu tangan dibawah tumit 

Tahan kaki klien dengan lengan anda untuk menggerakkannya 

kearah kaki  

25. Fleksi plantar telapak kaki 



 
 

 
 

        

Caranya : 

a. Letakkan satu tangan pada punggung dan tangan 

yang lainnya berada pada tumit 

b. Dorong telapak kaki menjauh dari kaki. 

26. Fleksi dan ekstensi jari-jari kaki 

          

Caranya :  

a. Letakkan satu tangan pada punggung kaki klien, 

letakkan satu tangan yang lainnya pada pergelangan 

kaki 

b. Bengkokkan  jari-jari ke bawah 

c. Kembalikan lagi pada posisi semula  

27. Inversi dan eversi telapak kaki 

       

Caranya : 

a. Letakkan satu tangan dibawah tumit dan tangan yang 

lainnya diatas punggung kaki 

b. Putar telapak kaki ke dalam kemudian putar ke luar 

D. Tahap Terminasi 

1. Mengevaluasi hasil tindakan dan respon klien 

2. Berikan Pendidikan Kesehatan terkait hasil 

3. Menjelaskan bahwa Tindakan sudah selesai dilakukan 

pada klien/keluarga dan pamit. 

4. Mendokumentasikan Tindakan. 



 
 

 
 

Lampiran 9 Lembar Observasi Skor Kekuatan Otot 

Tanggal 

Pemeriksaan 

Anggota Tubuh Pukul 

(WIB) 

Pre Pukul 

(WIB) 

Post 

 Ekstremitas Kiri Atas     

 Ekstremitas Kiri Bawah     

 Ekstremitas Kiri Atas     

 Ekstremitas Kiri Bawah     

 Ekstremitas Kiri Atas     

 Ekstremitas Kiri Bawah     

 Ekstremitas Kiri Atas     

 Ekstremitas Kiri Bawah     

 Ekstremitas Kiri Atas      

 Ekstremitas  Kiri Bawah     

 

Keterangan : 

5    = Kekuatan otot normal dimana seluruh gerakan 

dapat dilakukan otot dengan tahanan maksimal 

dari proses yang dilakukan berulang-ulang 

tanpa menimbulkan kelelahan 

4    = Dapat melakukan ROM secara penuh dan 

dapat melawan tahanan ringan 

3    = Dapat melakukan ROM secara penuh dengan 

melawan gaya berat (gravitasi), tetapi tidak 

dapat melawan tahanan 

2    = Dengan bantuan atau dengan menyangga sendi 

dapat melakukan ROM secara penuh 

1    = Kontraksi otot minimal terasa/teraba pada otot 

bersangkutan tanpa menimbulkan gerakan. 

0    = Tidak ada kontraksi otot sama sekali 

 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 10 Surat Izin Penelitian 

 



 
 

 
 

 

Surat Izin Penelitian 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 11 Surat Keterangan Selesai Penelitian 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 12 Dokumentasi Penelitian 

No Tanggal Gambar 

1 20 April 2024 

09.00 WIB 

Subyek 1 

             
 

Subyek 2 

    
 

2 21 April 2024 

09.00 WIB 

Subyek 1 

       
 

Subyek 2 



 
 

 
 

       
 

3 22 April 2024 

09.00 WIB 

Subyek 1 

          
 

Subyek 2 

   
4 23 April 2024 

09.00 WIB 

Subyek 1 

       
 

 



 
 

 
 

Subyek 2 

        
 

5 24 April 2024 

09.00 WIB 

Subyek 1 & 2 

 

       
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 13 Lembar Lolos Kaji Etik 

 

 

 


